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MOTTO 

 

Knowledge and life skills are tools, the workman is character.  

Pengetahuan dan keterampilan adalah alat, yang menentukan sukses adalah 

tabiat.
1
 

  

                                                           
1
 Sersanvanmajor , “Kata-Kata-Bijak”, http: //sersanvanmajor.wordpress.com/ 2012/ 08/ 

31/ kata-kata-bijak/-1. 
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ABSTRAK 

 

 

ZAKIYATUN NISA’, ”Implementasi Program Layanan Life Skill di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan”, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Latar belakang masalah ini adalah masing-masing siswa mempunyai bakat 

yang perlu dikembangkan baik berupa dukungan dari sekolah, orangtua, maupun 

dari lingkungan sekitar dimana anak tinggal. Atas dasar itulah siswa tersebut perlu 

mengembangkan life skill (kecakapan hidup) dalam lembaga sekolah. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah diperlukannya wadah untuk 

menyalurkan bakat siswa yang memberi manfaat menjadi pribadi yang mandiri, 

kreatif serta siap menjalani hidup manghadapi perannya dimasa yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana proses 

pelaksanaan program layanan life skill yang meliputi praktek serta hasil yang 

diperoleh siswa di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan.   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

SMA Muhammadiyah 1 Muntilan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan pengamatan, observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan 

dengan memilih data yang diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan, 

selanjutnya data yang ada disajikan dalam bentuk uraian naratif, dan dari uraian 

tersebut ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1. Dalam pelaksanaan kegiatan program 

layanan life skill di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan meliputi keterampilan 

tangan (handycraft), tata busana, teknisi komputer, teknisi handphone, presenter 

dan fotografi. 2. Hasil dengan siswa mengikuti life skill mereka lebih mandiri 

serta mampu menumbuhkan jiwa usaha dari pengalaman prakteknya. Meskipun 

ada siswa yang terlihat benar-benar aktif dan tekun mengikuti praktek yang 

ditugaskan oleh guru dan ada juga siswa yang terlihat kurang aktif dan cenderung 

hanya mengobrol dengan teman sebelahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Implementasi Program, Layanan Life Skill 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam penelitian ini penulis terlebih dahulu akan menjelaskan 

istilah-istilah untuk memperjelas dan menghindari terjadinya 

kesalahpahaman yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu sebagai berikut:  

1. Implementasi   

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai, dan sikap. Dalam Oxford Advance 

Learner’s Dictionary dikatakan bahwa implementasi adalah: “put 

something into effect”.
1
   

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud 

implementasi di sini adalah proses penerapan program layanan life 

skill yang akan dijalankan sehingga memberi dampak perubahan 

pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 

 

                                                           
1
 Kusnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 233. 
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2. Program Layanan Life Skill 

Program layanan adalah sebuah kesatuan kegiatan yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu sehingga merasa 

puas sesuai dengan tujuan program.
2
 Sedangkan life skill adalah  

kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mampu memecahkan 

permasalahan hidup secara wajar dan menjalani kehidupan secara 

bermartabat tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif mencari 

serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya.
3
 

Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud program 

layanan life skill di sini adalah sebuah kesatuan kegiatan untuk 

memenuhi kebutuhan para siswa SMA Muhammadiyah 1 Muntilan, 

sehingga mereka diharapkan mampu memecahkan permasalahan 

hidup, menjalani kehidupan secara bermartabat serta proaktif mencari 

dan menemukan solusi.  

3. SMA Muhammadiyah 1 Muntilan 

SMA Muhammadiyah 1 Muntilan merupakan lembaga 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang penulis jadikan 

sebagai obyek penelitian.  

                                                           
2
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 49.  

3
 Departemen Agama Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Integrasi 

Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) dalam Pembelajaran, (Jakarta: Depag 2005), hal. 11. 
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Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas, maka yang 

dimaksud secara keseluruhan dengan judul “Implementasi Program 

layanan Life Skill di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan” adalah suatu 

penelitian tentang proses pelaksanaan program layanan keterampilan 

(life skill) yang mensinergikan mata pelajaran menjadi kecakapan 

hidup yang meliputi: keterampilan tangan (handycraft), tata busana, 

teknisi komputer, teknisi handphone, presenter dan fotografi bagi 

siswa kelas X,  XI Tahun Ajaran 2012/2013 di SMA Muhammadiyah 

1 Muntilan.  

B. Latar Belakang 

Masing-masing siswa mempunyai bakat yang perlu dikembangkan 

baik berupa dukungan dari sekolah, orangtua, maupun dari lingkungan 

sekitar dimana anak tinggal. Masa remaja adalah masa pubertas, di mana 

remaja sedang mencari identitas diri. Pada masa remaja ini begitu mudah 

masuk pengaruh dari luar, diantaranya pengaruh buruk maupun pengaruh 

baik.  

Remaja adalah agent of change atau agen perubahan, untuk itu 

perlu adanya upaya membangkitkan spirit dan semangat remaja dengan 

kegiatan yang inovatif dan kreatif. Kegiatan kreatif yang bisa menggali 

potensi remaja salah satunya dengan adanya kegiatan seperti program 

layanan life skill.  

Generasi muda yang sedang menjalani proses perkembangan 

dengan belajar di institusi pendidikan butuh mempersiapkan diri untuk 
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kelak berpartisipasi dalam usaha pembangunan sekaligus mengandung 

potensi untuk mengembangkan dan memperkaya dirinya sendiri. Setiap  

generasi muda harus dibantu menemukan gambaran tempatnya dalam 

dunia kerja yang sesuai baginya dan sekaligus memberi sumbangan 

maksimal bagi pembangunan nasional. 

Berdasarkan fakta bahwa banyak siswa lulusan SMA yang tidak 

punya kesempatan untuk melanjutkan pendidikanya ke jenjang lebih tinggi 

dikarenakan faktor ekonomi, atas dasar itulah maka memang perlu ada 

program layanan life skill atau kecakapan hidup dalam lembaga sekolah 

yang tujuannya tidak lain memberikan bekal keterampilan bagi siswa yang 

dapat dikembangkan sebagai bekal hidup setelah lulus.  

Pengembangan SMA berkeunggulan khusus dengan berorientasi 

pada pengembangan life skill pada dasarnya tidak mengubah sistem 

pendidikan SMA dan tidak juga mereduksi pendidikan hanya sebagai 

latihan kerja. Program ini tetap menempatkan SMA sebagai lembaga 

pendidikan yang mengembangkan program-program akademik sesuai 

dengan misi SMA mempersiapkan peserta didiknya untuk melanjutkan ke  

jenjang pendidikan tinggi.  

SMA berwawasan khusus yang akan dikembangkan justru 

memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk meningkatkan 

potensinya, dan bahkan memberikan peluang pada anak untuk 

memperoleh bekal keterampilan yang dapat dijadikan sebagai sumber 
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penghidupannya, terutama bagi mereka yang karena sesuatu hal tidak 

dapat melanjutkan pendidikannya.  

Pengembangan SMA yang berorientasi keterampilan hidup tidak 

dimaksudkan untuk mendikte sekolah, tetapi hanya menawarkan berbagai 

kemungkinan atau menu yang dapat dipilih sesuai dengan situasi dan 

kondisi riil sekolah, baik ditinjau dari keberadaan peserta didiknya 

maupun kehidupan masyarakat sekitar.
4
   

Life skill dipandang merupakan inovasi dalam pembelajaran 

melalui rekayasa mendekatkan dunia sekolah dengan dunia kerja atau 

jenjang pendidikan selanjutnya. Pengembangan sekolah yang mengarah 

kepada life skill tidaklah berarti mengubah sekolah sebagai lembaga 

keterampilan sebab pada hakikatnya sekolah tetap berdiri sebagai lembaga 

yang bertujuan memanusiakan manusia, mengembangkan potensi dasar 

siswa yang kelak tidak tergantung kepada pihak lain karena tidak 

mempunyai kemampuan berkehidupan di masyarakat.
5
 

Siswa sekolah menengah atas dibantu untuk lebih mengenal dunia 

kerja dan dirinya sendiri dalam kaitan satu sama lain, sejauh mereka 

cenderung untuk memilih bidang atau golongan jabatan tertentu dan 

memulai memandang dirinya dirinya sebagai calon pemegang jabatan 

yang harus memiliki konstelasi kulifikasi tertentu. Siswa juga dibantu 

                                                           
4
 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education), (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 45.  

5
 Eko Supriyanto dkk, Inovasi Pendidikan Isu-Isu Baru Pembelajaran, Manajemen, dan 

Sistem Pendidikan Di Indonesia, ( Surakarta: Muhammadiyah University Pers, 2009), hal. 145. 
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untuk berefleksi atas gaya hidup (life style) dalam berbagai dimensi yang 

didambakan bagi dirinya sendiri yang kerap berkaitan dengan nilai-nilai 

kehidupan yang menjadi pegangan dalam hidup.
6
 

SMA muhammadiyah 1 Muntilan adalah sebuah lembaga 

pendidikan formal yang menawarkan beberapa program layanan life skill 

untuk menyalurkan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan adanya 

wadah program layanan life skill untuk menyalurkan bakat peserta didik 

diharapkan mampu memberi manfaat bagi generasi muda untuk menjadi 

probadi yang mandiri, kreatif serta memberi faedah untuk siap menjalani 

hidup serta manghadapi perannya dimasa yang akan datang. Program 

layanan life skill ini dilaksanakan hanya kelas X dan XI dikarenakan kelas 

XII sudah harus fokus untuk menghadapi ujian sekolah dan ujian nasional. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan, maka rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana proses pelaksanaan program layanan life skill di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan pada Tahun Ajaran 2012/2013. 

Proses yang dimaksud adalah berupa praktek pelaksanaan program 

layanan life skill dan hasil yang diperoleh setelah siswa mengikuti program 

layanan life skill tersebut. 

 

                                                           
6
 W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hlm. 676-677. 
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D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

proses pelaksanaan program layanan life skill yang meliputi praktek, 

evaluasi dan hasil yang diperoleh siswa di SMA Muhammadiyah 1 

Muntilan pada Tahun Ajaran 2012/2013 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

pengetahuan dalam pengembangan pelaksanaan program 

bimbingan karir di institusi pendidikan serta menjadi tolak ukur 

sejauh mana keberhasilan pelaksanaannya. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan gambaran dan rujukan 

proses pelaksanaan program layanan life skill sehingga siswa 

mencapai keberhasilan dalam mengembangkan kemampuan dasar 

dan minat sesuai perencanaan pembangunan kualitas sumber daya 

manusia (empowerment) bagi lembaga pendidikan SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan dan sekolah lain. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Pembahasan life skill ini diantaranya Skripsi dengan judul 

“Pengembangan Program Life Skill Siswa MTs Negeri Sleman Kota 
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Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011-2012 oleh 

Ahmad Syaifullah, fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2012“. Kesimpulan dari hasil skripsi ini 

adalah tersedianya bentuk-bentuk pengembangan program life skill siswa 

MTsN Sleman Kota pada bidang pengembangan potensi diri, faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program life skill yang 

dikarenakan keterbatasan anggaran dana, keterbatasan waktu serta 

peralatan yang belum tersedia pada bidang pengembangan potensi diri 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sleman Kota Propinsi D.I 

Yogyakarta serta prestasi yang sudah diperoleh.
7
 

Berbeda dengan penelitian diatas, skripsi dengan judul “Program 

Keterampilan Hidup Mandiri KHM Di Madrasah Aliyah Negeri Godean 

Sleman Yogyakarta (studi tentang pemgembangan kecakapan hidup life 

skill)”. Kesimpulan dari hasil skripsi ini adalah program Keterampilan 

Hidup Mandiri (KHM) di MAN Godean Sleman Yogyakarta dilaksanakan 

pada jam intrakulikuler madrasah, problem-problem yang dihadapi adalah 

kurangnya motivasi siswa, cara mengatasi problem yang ada tersebut 

dengan memberikan dukungan serta motivasi, hasil yang dicapai dari 

                                                           
7
 Ahmad Syaifullah, “Pengembangan Program Life Skill Siswa MTs Negeri Sleman Kota 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011-2012”, Skripsi tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta : Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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pelaksanaan program Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) di MAN 

Godean Sleman Yogyakarta.
8
 

Sementara itu skripsi dengan judul “Program Life Skill Di Sekolah 

SMPN 4 Gamping Ditinjau Dalam Kerangka Manajemen Sekolah”. 

Kesimpulan dari hasil skripsi Kurdiansyah ini menyatakan bahwa 

manajemen sekolah SMPN 4 Gamping dalam bidang life skill terdiri dari 

beberapa bagian, apa saja sarana dan prasarana yang mendukung jalannya 

program pendidikan life skill serta lima elemen yang terlibat dalam 

menyukseskan jalannya pendidikan life skill yaitu ( kepala sekolah sebagai 

pemimpin manajer; komite sebagai mitra kerja yang turut andil dalam 

pelaksanaan, pengadaan fasilitas dll; dewan guru sebagai pelaksana 

jalannya program; karyawan yang bertanggung jawab untuk 

mensukseskan pendidikan life skill; dan peserta didik yang menjadi 

masukan kepada manajemen sekolah dalam hal pendidikan life skill yang 

dibutuhkan oleh siswa.
9
 

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, belum ada yang membahas 

mengenai praktek, evaluasi dan hasil pelaksanaan program layanan life 

skill yang meliputi: keterampilan tangan (handycraft), tata busana, teknisi 

komputer, teknisi handphone, presenter dan fotografi bagi para siswa kelas 

                                                           
8
 Nurizan Nahdmul Khmal, “Program Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) di Madrasah 

Aliyah Negeri Godean, Sleman,Yogyakarta (Studi Tentang Pengembangan Kecakapan Hidup Life 

Skill)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007). 

9
 Kurdiansyah, “Program Life Skill Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Gamping 

Ditinjau Dalam Kerangka Manajemen Sekolah”, Skripsi tidak diterbitkan,  (Yogyakarta: Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Yogyakarta, 2008).  
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X, XI pada Tahun Ajaran 2012/2013 di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan. 

Maka  penelitian yang akan penulis lakukan termasuk penelitian yang 

orisinil dan tidak ada unsur plagiasi. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Program Layanan Life Skill  

a. Pengertian Program Layanan Life Skill  

Program adalah rancangan tentang usaha yang akan 

dilaksanakan.
10

 Program perlu disusun, program dapat dijadikan dasar 

untuk mengetahui atau menilai keberhasilan suatu program yang 

terlaksana. Program yang disusun secara terperinci dan baik 

memberikan banyak keuntungan, bagi siswa yang mendapatkan 

layanan maupun bagi petugas bimbingan yang 

menyelenggarakannya.
11

  

Kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan bahwa Layanan 

adalah suguhan dan atau penyediaan keperluan.
12

 Kata layanan 

ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata layan, kata layanan setelah 

mendapat akhiran –an menjadi layanan merupakan kata benda. Maka 

layanan berarti bantuan untuk menyiapkan atau mengurus apa-apa 

                                                           
10

 Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Intemporer, (Jakarta : 

Modern English Prees, 1991),  hlm. 1193.  

11
  Ulifa Rahma, Bimbingan Karir, ( Malang : UIN Maliki Press, 2010), hal. 25. 

12
 Badudu dan Sutan Mohamad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 1994), hlm. 782 
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yang diperlukan seseorang. Layanan adalah cara melayani atau 

sesuatu yang dipakai oleh seseorang dalam melayani yang lain.
13

  

Kecakapan hidup (life skill) adalah kecakapan yang dimiliki 

seseorang siswa untuk mau dan berani serta sanggup menghadapi 

permasalahan hidup dan kehidupan secara wajar kemudian secara 

praktis dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya 

mampu mengatasinya.
14

 

Life skill merupakan kemampuan dan keberanian untuk 

menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif dan 

kreatif mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya.
15

 

Disamping itu Life skill merupakan kemampuan komunikasi secara 

efektif, kemampuan mengembangkan kerja sama, melaksanakan 

peranan sebagai warga Negara yang bertanggung jawab, memiliki 

kesiapan serta kecakapan untuk bekerja, dan memiliki karakter dan 

ketika untuk terjun ke dunia usaha.
16

  

Kecakapan hidup (life skill) adalah “kecakapan yang dimiliki 

seseorang untuk mampu memecahkan permasalahan hidup secara 

                                                           
13

 Peter Salim, Kamus Besar, hlm. 3.    

 
14

 Eko Suprianto, Inovasi Pendidikan, hal. 148.  

 
15

 Departemen Agama Islam, Pedoman Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life 

Skills) dalam Pembelajaran, (Jakarta: Depag 2005), hal. 5.   

 
16

 Anwar, pendidikan kecakapan, hal. 20-21. 
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bermartabat tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif mencari 

serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya.
17

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa program 

layanan life skill adalah pendidikan yang memberi bekal dasar latihan 

yang benar kepada peserta didik bagi perkembangan kehidupan 

sebagai warga Negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan 

serta kecakapan untuk bekerja, dan memiliki karakter dan etika untuk 

terjun ke dunia usaha di tengah-tangah masyarakat. 

b. Ciri pembelajaran life skill 

Konsep life skill merupakan salah satu fokus analisis dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankan pada 

kecakapan hidup atau bekerja. Life skill ini memiliki cakupan luas 

yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup mandiri.  

Adapun ciri dari pembelajaran life skill dalam melaksanakan 

peranannya di sekolah, diantaranya adalah:
 18

 

1)  Adanya proses identifikasi kebutuhan belajar 

Alasan siswa mengikuti pembelajaran life skill ialah atas 

dasar memiliki kebutuhan belajar yang berguna bagi dirinya. 

Mereka menyadari bahwa akan memberi manfaat yang lebih jika 

bersungguh-sungguh menekuni bidang life skill yang dipilihnya 

tersebut.  

                                                           
17

 Departemen Agama, Pedoman Integrasi, hal. 11.  

18
 Anwar, pendidikan kecakapan, hal. 20-21. 
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2)  Terjadinya proses penyadaran untuk belajar bersama  

Kegiatan belajar bersama dalam rangka mengembangkan 

potensi keahlian yang dimiliki, oleh para siswa dianggap lebih 

menyenangkan karena mereka bisa bertukar pengetahuan satu 

sama lain.  

3)  Keselarasan kegiatan belajar  

Keselarasan kegiatan belajar yang terjadi ialah semata-mata 

untuk tujun mengembangkan diri, belajar, usaha mandiri, dan 

usaha bersama. 

4)  Terjadi proses penguasaan  

Penguasaan materi yang diterapkan dalam life skill adalah 

kecakapan personal, sosial, vokasional, akademik, manajerial dan 

kewirausahaan. 

5)  Proses pemberian pengalaman  

Pemberian pengalaman tersebut ditujukan agar dalam 

melakukan pekerjaan bisa terlaksana dengan benar  serta 

menghasilkan produk bermutu. 

6)  Adanya proses interaksi  

Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran life skill  adalah 

adanya proses interaksi saling belajar oleh pada ahli. 

7)  Proses penilian kompetensi 

Setelah semua materti kegiatan pembelajaran sudah 

disampaikan maka berlanjut pada proses penilaian kompetensi. 
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Proses penilaian kompetensi ini berguna untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik bisa mengerti dan mendalami materi yang 

diberikan. 

8) Pendampingan teknis  

Pendampingan teknis tersebut diupayakan untuk memberi 

arahan kepada peserta didik saat mereka akan bekerja atau 

membentuk usaha bersama. 

 

2. Tujuan Program Layanan Life Skill 

Pendidikan kecakapan hidup bertujuan mengaktualisasikan 

potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk memecahkan 

problema yang dihadapi, memberikan kesempatan kepada sekolah untuk 

mengembangkan pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan prinsip 

pendidikan berbasis luas, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

di lingkungan sekolah dengan memberi peluang pemenfaatan sumber 

daya yang ada di masyarakat sesuai prinsip manajemen berbasis sekolah. 

Sedangkan esensi dari pendidikan life skills adalah untuk meningkatkan 

relevansi pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata, baik preservatif 

maupun progresif.  
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Lebih spesifiknya, tujuan pendidikan life skills dapat 

dikemukakan sebagai berikut:
 19

  

a. Memberdayakan aset kualitas batiniah, sikap, dan perbuatan lahiriah 

peserta didik melalui pengenalan (logos), penghayatan (etos), dan 

pengalaman (patos) nilai-nilai kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup dan 

perkembangannnya.  

b. Memberikan wawasan yang luas tentang perkembangan karir, yang 

dimulai dari pengenalan diri, eksplorasi karir, orientasi karir, dan 

penyiapan karir.  

c. Memberi bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan secara benar 

mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 

mampu menghadapi kehidupan masa depan.  

d. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah melalui 

pendekatan manajemen berbasis sekolah dengan mendorong 

peningkatan kemandirian sekolah, partisipasi pengambil kebijakan 

dan fleksibilitas pengelolaan sumber daya sekolah.  

e. Memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan permasalahan 

kehidupan yang dihadapi sehari-hari.  

                                                           
19

 Ibid., hal. 43-44.  
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa program layanan life 

skill merupakan salah satu usaha untuk menyiapkan peserta didik agar 

yang bersangkutan tersebut mampu, sanggup, serta terampil 

mengembangkan potensi manusiawi peserta didik dalam menghadapi 

perannya di masa datang. 

3. Nilai-Nilai Islam Tentang Aspek- Aspek Kecakapan Hidup Life Skill  

Adapun aspek-aspek dari life skills itu sendri, diantaranya yaitu:
 20

 

a. Kecakapan Personal (Personal Skills) 

Personal skills atau kecakapan untuk memahami dan 

menguasai diri sendiri, yaitu suatu kemampuan berdialog yang 

perlu dimiliki oleh seseorang untuk dapat mengaktualisasikan jati 

diri dan menemukan kepribadian dengan cara menguasai serta 

merawat raga dan jiwa atau jasmani dan rohani. 

Personal skills seperti pengambilan keputusan inilah 

keterampilan yang paling utama untuk menentukan seseorang 

dapat berkembang, karena hasil keputusan dan kemampuan untuk 

memecahkan permasalahan dapat mengejar banyak kekurangan 

yang dimiliki.
21

 

 

 

 

                                                           
20

 Anwar, pendidikan kecakapan, hal. 28. 

21
 Ibid., hal. 29.   
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Kecakapan personal meliputi: 

1) Kesadaran Diri Sebagai Hamba Allah SWT (Spiritual Skill) 

Sebagai makhluk ciptaan-Nya setiap manusia 

semestinya tahu dan meyakini adanya Allah sang pencipta alan 

semesta, pengatur, penentu peri kehidupan di dalamnya. Dalam 

hal ini manusia adalah makhluk yang terkait dengan perjanjian 

primordialnya, yaitu kesadaran diri bahwa Allah adalah 

pencipta dirinya.
22

 

Dalam surat Al-A’raf ayat 172 dijelaskan 

                         

                         

         

”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 

"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 

(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan 

yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".
23

 

 

Dalam surat diatas dijelaskan bahwa kesadaran akan 

eksistensi Allah merupakan kesadaran spiritual yaitu aktifitas 

rohani yang berwujud penghayatan diri sebagai hamba Allah 

                                                           
22

 Departemen Agama, Pedoman Integrasi,  hal. 13. 
 
23

  Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surat. Al-A’raf: 172 (Jakarta: 
Pelita IV, I984), hal. 250. 
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yang hidup berdampingan dengan sesama dalam alam semesta 

sebagai anggota masyarakat dan warga negara. 

2) Kesadaran Akan Potensi Diri 

Pada dasarnya kodrat kejadian (fithrah) manusia 

sebagai ciptaan Allah dilengkapi dengan berbagai potensi, 

berupa kekuatan insaniyah yang tak terhingga.
24

 Salah satunya 

digambarkan dalam al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 30-34 

dijelaskan 

                           

                         

                           

                            

                             

                           

                            

                            

           

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 

Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui."31. dan Dia mengajarkan kepada 
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 Departemen Agama, Pedoman Integrasi,  hal. 16. 
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Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 

mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!"32. mereka 

menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui 

selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana."33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah 

kepada mereka Nama-nama benda ini." Maka setelah 

diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah 

berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 

Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 

sembunyikan?" 34. dan (ingatlah) ketika Kami berfirman 

kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," Maka 

sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan 

adalah ia Termasuk golongan orang-orang yang kafir”.
 25

 

 

Dari ayat ini Allah berkeinginan untuk menjadikan 

manusia sebagai khalifah yang mengindikasikan bahwa 

manusia mempunyai potensi lebih dibandingkan makhluk lain. 

3) Kecakapan Berfikir Rasioal (Thinking Skill) 

Islam menggambarkan bahwa salah satu keunggulan 

potensi insaniyah adalah akal untuk berfikir dan 

mempertimbangkan tindakannya secara cerdas. Kesadaran 

insani yang berupa kecerdasan akal ini merupakan anugrah 

yang tak terhitung nilainya, karena Allah memuliakan manusia 

di atas makhluk lainnya. Alam dan seisinya serta kehidupan di 

dalamnya merupakan amanah Allah yang diberikan kepada 

manusia, disediakan sebagai fasilitas dan menantang hidupnya 

agar mampu menggali ilmu pengetahuan, mengolah, 
                                                           

25
  Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surat. Al-Baqarah: 30-34 

(Jakarta: Pelita IV, I984), hal. 13-14. 
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mengambil keputusan yang tepat demi meraih kesejahteraan 

dan mewujudkan kemaslahatan di dalamnya.
26

 

Dalam surat Al-Isra’ ayat 17 dijelaskan 

                                  

                    

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan”.
 27

 

 

b. Kecakapan Sosial (Social Skills)  

Selain sebagai makhluk hidup, manusia adalah makhluk 

sosial yang bermoral. Dalam Q.S. Al-Hujurat: 11-13 dijelaskan 

                        

                           

                            

                              

                      

                               

                            

                

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 

laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang 

ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 

sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 
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Pelita IV, I984), hal. 427. 



21 

 

Jadi yang direndahkan itu lebih baik. Hai orang-orang yang 

beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 

sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari 

keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 

Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Hai manusia, 

Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal”.
 28

 

 

 Allah menegaskan bahwa dalam relasi sosial kita dilarang 

saling merendahkan orang lain dan menjauhi banyak prasangka 

yang berlebihan, dilarang mencari-cari kesalahan orang lain dan 

saling menggunjing.
29

 

Selanjutnya ditegaskan bahwa di antara maksud diciptakan 

manusia dari laki-laki dan perempuan, bersuku, dan berbangsa 

adalah untuk seling mengenal, dan Allah menilai kemulyaan 

seseorang bukan dari penampilan fisiknya, akan tetapi dari sisi 

spiritualnya, yakni :ketakwaan” 

 Dari kandungan ayat-ayat tersebut dapat diambil pelajaran 

yang relevan dalam mengembangkan kecakapan relasi sosial; yaitu 

untuk bersifat obyektif dan positif karena sikap tidak empati dapat 

memicu permusuhan.  
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Allah menyuruh kita menjunjung tinggi kesetaraan dan 

persaudaraan secara universal, dan menjadikan nilai ketakwaan 

sebagai ukuran kemuliaan seseorang. Atas dasar persaudaraan 

insani tersebut penting diwujudkan tolong menolong melalui 

jalinan kerjasama demi kebaikan.
30

 

c. Kecakapan Akademik (Academic Skills) 

Islam sebagai pembaharu peradaban manusia telah 

diisyaratkan Allah dengan turunnya wahyu pertama. 

Dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang menjelaskan 

                               

                             

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya”.
 31

 

 

Kecakapan akademik, dapat disebut sebagai kecakapan 

intelektual atau kemempuan berpikir ilmiah. Kecakapan ini pada 

dasarnya merupakan pengembangan diri “kecakapan berpikir” 

pada general life skill (GLS). Jika kecakapan berpikir pada GLS 
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masih bersifat umum, maka kecakapan akademik sudah mengarah 

kepada kegiatan yang bersifat akademik/ keilmuan.
32

 

Hal  itu didasarkan pada pemikiran bahwa bidang pekerjaan 

profesi yang ditangani memang lebih memerlukan kecakapan 

berpikir ilmiah. Oleh sebab itu kecakapan ini lebih cocok 

dikembangkan pada jenjang pendidikan tingkat atas (SMA). 

 

d. Kecakapan Vokasional/ Kemampuan Kejuruan (Vocational Skill) 

Jika kita simak sabda Nabi SAW:  

 

“Hak, anak yang menjadi tanggungjawab orang tua adalah 

memberi nama yang baik, mendidik anaknya, mengajarkannya 

baca-tulis, berenang, dan memanah , memberi rizki yang halal, 

dan mangawinkannya jika ia menghendaki (dewasa)”. Dalam 

Hadits riwayat Al-Hakim kita mendapat gambaran bahwa 

kecakapan praktis dalam menangani bidang pekerjaan khusus 

diperlukan dalam hidup”.
 33

 

 

Yang dimasud kecakapan vokasional di sini adalah 

kecakapan yang berkaitan dengan suatu bidang 

kejuruan/keterampilan yang meliputi keterampilan fungsional. 

Kecakapan vokasional lebih cocok bagi siswa yang akan menekuni 

pekerjaan yang lebih mengandalkan keterampilan psikomotor dari 

pada kecakapan berpikir ilmiah.
34

 

Beberapa jenis kecakapan hidup diatas merupakan 

kecakapan yang diperlukan bagi siswa yang sedang menempuh 
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pendidikan dan ayat yang berkaitan tersebut juga untuk menjadi 

acuan keyakinan bahwa kemampuan yang kita miliki tidak lepas 

dari kehendak dan kekuasaan yang dimiliki Allah SWT. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu prosedur untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis. Penelitian ini bermaksud untuk 

mengungkapkan proses pelaksanaan program layanan life skill yang 

meliputi: keterampilan tangan (handycraft), tata busana, teknisi komputer, 

teknisi handphone, presenter dan fotografi bagi para siswa kelas X, XI 

pada Tahun Ajaran 2012/2013 di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kualitatif dan 

termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari 

informan atau responden melalui instrumen pengumpulan data seperti 

dokumentasi, wawancara, observasi, dan lain sebagainya.
35

 

Penelitian jenis deskriptif ini akan digunakan untuk 

mendeskripsikan mengenai proses pelaksanaan program layanan life 

skill yang meliputi: keterampilan tangan (handycraft), tata busana, 

teknisi komputer, teknisi handphone, presenter dan fotografi bagi para 
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siswa kelas X, XI pada Tahun Ajaran 2012/2013 di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan.  

2. Subyek dan Obyek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah benda, hal atau orang tempat 

variable penelitian melekat. Subyak penelitian merupakan sumber data 

dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka 

penelitian. Sedangkan  metode penentuan subyek penelitian yang 

digunakan adalah teknik populasi yaitu keseluruhan subyek 

penelitian.
36

  

Adapun yang menjadi subyek dalam pengumpulan data, yaitu 

Ibu Dra. Sri Almunifah selaku Koordinator life skill di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan, 6 guru profesional yang mengampu 

pelajaran life skill dalam membantu siswa SMA Muhammadiyah 1 

Muntilan mengembangkan bakat dan minat diantaranya yaitu: ibu 

Diana Sabrani K (guru handycraft), ibu Arsifa Ernamasari (guru tata 

busana), M. Imaduddin (guru teknik komputer) , bapak Arif Budiono 

(guru teknik handphone), ibu Rini Prayudi (guru presenter), bapak 

Nindito (guru desain grafis). 

Selain itu yang menjadi subyek penelitian ini adalah 6 siswa 

kelas X dan XI. Siswa tersebut dipilih berdasarkan dari rekomendasi 

para guru life skill yang masing-masing siswa tersebut paling 

berprestasi dan memiliki nilai bagus selama pelaksanaan program 

                                                           
36

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, hal. 130. 



26 

 

layanan life skill berlangsung, perincian siswa tersebut diantaranya: 

kelas X yang diwakili oleh 2 siswa yaitu: Fajar Fadilah (teknisi 

komputer) dan Windarto (siswa teknisi handphone) sedangkan untuk 

kelas XI diwakili oleh 4 siswa yaitu: Naila Husni (siswa handycraft), 

Siti Astinarani (siswa tata busana), Fathur Rahman (siswa presenter) 

dan Muhammad Syihab (siswa fotografi).  

Sedangkan obyek penelitian dalam skripsi ini adalah 

pelaksanaan program layanan life skill yang meliputi praktek, evaluasi 

dan hasil yang diperoleh siswa di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan 

dari  keterampilan tangan (handycraft), tata busana, teknisi komputer, 

teknisi handphone, presenter dan fotografi bagi para siswa kelas X, XI 

Tahun Ajaran 2012/2013 di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan. 

3. Informan  

Sumber informasi dalam penelitian ini adalah Ibu Sri 

Almunifah selaku koordinator life skill. Sumber informasi tersebut 

bertujuan untuk mengetahui tentang sejarah perkembangan program 

layanan life skill di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat bermafaat untuk 

mendapatkan informasi yang akurat, maka dari itu diperlukan adanya 

data yang valid sehingga mampu mengungkap permasalahan yang 

akan diteliti. 
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Dalam penelitan ini, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah:  

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
37

 Wawancara 

ini dilakukan untuk memperoleh informasi lebih mendalam dan 

yang belum ditemukan dalam kegiatan observasi.  

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur digunakan ketika penulis telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, penulis mempersiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan tertulis.  

Metode wawancara  ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang informasi pelaksanaan program life skill yang ada untuk 

mengembangkan bakat dan potensi siswa dalam bidang bimbingan 

karir. Selain itu wawancara dilakukan untuk melengkapi data 

mengenai sejarah perkembangan program layanan life skill di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan. 
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b. Metode observasi 

Observasi adalah suatu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

serta menggunakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut 

secara sistematis.
38

 

Jenis observasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah non partisipan yaitu tidak turut ambil bagian dalam kegiatan 

yang akan diteliti, karena peulis hanya mengamati dan 

memperhatikan apa yang dilakukan oleh informan tanpa ikut 

campur dalam kegiatan tersebut. Hal ini dilakukan agar tidak 

mengganggu proses kegiatan life skill yang sedang berlangsung.  

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data antara lain: 

1. Mengamati lokasi penelitin untuk memperoleh data tentang 

fasilitas program life skill. 

2. Mengamati  proses pelaksanaan progam layanan life skill yang 

berlangsung di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan, serta kondisi 

yang terjadi dalam kegiatan tersebut.  

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengamatan terbuka yang diketahui oleh subyek, kemudian 
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subyek secara suka rela memberikan kesempatan untuk mengamati 

peristiwa yang terjadi.  

5. Analisis Data  

Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan 

tahapan yang penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian 

ilmiah. Tujuannya adalah untuk meringkas data dalam bentuk yang 

mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antar 

problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.
39

  

Adapun alasan penulis menggunakan analisis data 

sebagaimana di atas karena penulis merasa bahwa metode tersebut 

lebih sesuai dan tepat, mengingat data yang terkumpul dan yang 

diamati bersifat kualitatif. 

Agar lebih jelas dalam menganalisis data, dilakukan 

langkah-langkah antara lain: 

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk  analisis yang 

menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasikan 

sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan data 

verifikasi.
40
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Reduksi data dilakukan untuk memilih hal-hal yang 

pokok, merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dan membuang data yang tidak dibutuhkan. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data di sini dibatasi sebagai kumpulan 

informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.
41

 Penyajian data ini 

digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk uraian singkat 

yang berbentuk naratif. 

d. Penarikan kesimpulan  

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan/ 

verivikasi. Data yang telah terkumpul dan disusun dalam bentuk 

narasi tersebut disesuaikan dengan rumusan masalah yang ada, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kesimpulan tersebut sudah 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang ada dalam 

penelitian ini.  

6. Uji Keabsahan Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan melalui 

beberapa metode yang digunakan, agar data tersebut dapat 

bermakna perlu adanya analisis. Penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif, maka teknik analisis data yang penulis gunakan adalah 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data-data 

                                                           
41

 Ibid, hlm. 17.  
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dengan perilaku yang dapat diamati.
42

 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian 

data-data tersebut dideskripsikan dan diuraikan apa adanya secara 

obyektif. Kemudian kenyataan tersebut dipelajari dan dipahami 

untuk memperoleh kesimpulan yang benar dan logis.  

Ada tiga model triangulasi data, ketiga model tersebut 

adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Penelitian ini menggunakan model triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 

yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau 

kuesioner.
43

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara sistematis tentang pembahasan secara menyeluruh, maka 

                                                           
42

 Lexy Jl Moleong, Metode-Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1994), hlm. 3. 

 
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 373. 
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penulisan ini dibagi dalam beberapa bab dan setiap bab terdiri sub-sub bab 

sebagai berikut : 

 BAB I merupakan pendahuluan  hal yang terdiri dari: Penegasan 

Judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

 BAB II yang menguraikan tentang gambaran umum program 

layanan life skill SMA Muhammadiyah 1 Muntilan meliputi sejarah dan 

perkembangan program layanan life skill, keadaan pendidik siswa dan 

kurikulum, Sarana dan Prasarana Program Layanan Life Skill di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan. 

 BAB III  berisi tentang pembahasan mengenai proses pelaksanaan 

program layanan life skill bagi siswa SMA Muhammadiyah 1 Muntilan 

pada tahun ajaran 2012/2013 yang meliputi praktek sampai hasil yang 

dicapai. 

 BAB IV menjelaskan kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari 

pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, serta saran-saran dan kata 

penutup. 



83 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang “Implementasi Program Layanan Life 

Skill di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan”, maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Program layanan life skill di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan 

ditujukan bagi siswa dalam upaya membantu membekali siswa 

dengan keterampilan yang bisa membuat mereka lebih mandiri  

serta menumbuhkan jiwa usaha. Adapun program layanan life skill 

yang digunakan dalam penelitian terdiri dari beberapa bidang 

keterampilan, diantaranya yaitu: keterampilan tangan (handycraft), 

tata busana, teknisi komputer, teknisi handphone, presenter dan 

fotografi 

2. Dalam upaya pihak sekolah mengembangkan bakat dan minat 

siswa dari pelaksanaan program layanan life skill di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan merupakan hal yang diharapkan, hasil 

dengan siswa mengikuti life skill mereka lebih mandiri serta 

mampu menumbuhkan jiwa usaha dari pengalaman prakteknya 

namun hasil itu untuk siswa tidak selalu sama. Ada siswa yang 

benar-benar aktif dan tekun mengikuti praktek yang ditugaskan 

oleh guru sehingga menghasilkan banyak hasil karya dan ada juga 
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siswa yang terlihat kurang aktif dan cenderung hanya mengobrol 

dengan teman sebelahnya.   

B. Saran-Saran 

1. Perlu penyediaan ruangan khusus dikarenakan ada life skill yang 

ruanganya tidak memenuhi standar sehingga siswanya terlihat berdesak-

desakan.  

2. Perlu penanganan khusus bagi siswa yang  hilang konsentrasi ataupun 

mudah  jenuh dengan pilihan life skill yang dikehendakinya. 

3. Hendaknya diadakan studi banding bagi siswa dalam rangka mendapatkan 

wawasan secara langsung dan jelas agar siswa bisa lebih mengembangkan 

bakat life skill yang dipilihnya. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini, 

tiada kata yang terindah penulis panjatkan kepada Allah SWT kecuali 

kesyukuran yang terdalam dan penuh cinta kepadaNya, semoga tulisan ini 

menjadi bagian dari nikmatNya. 

Penulis menyadari apa yang penulis paparkan dalam penulisan skripsi 

ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu 

masukan, saran, dan kritik yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan 

demi perbaikan selanjutnya. 
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Akhirnya penulis berharap semoga dengan karya yang sangat 

sederhana ini memberikan manfaat untuk semua pihak, dan mudah-mudahan 

apa yang telah saya lakukan ini salah satu jalan untuk menggapai ridhoNya, 

semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan kepada kita semua, 

Amin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Bagi guru keterampilan tangan (handycraft), tata busana, teknisi 

komputer, teknisi handphone, presenter dan fotografi di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan. 

1. Sudah berapa lama anda mengampu mata pelajaran life skill? 

2. Bagaimana cara guru mengenelkan pilihan life skill bagi siswa? 

3. Apakah pemilihan life skill sudah sesuai dengan minat siswa?  

4. Apa saja materi yang diajarkan kepada siswa kelas X dan XI?  

5. Ketika diberikan materi apa saja siswa mendapatkan nilai yang bagus? 

6. Harapan guru setelah siswa mengikuti life skill?  

7. Hasil yang ingin dicapai selama siswa mengikuti life skill? 

 

B. Bagi siswa peserta life skill keterampilan tangan (handycraft), tata busana, 

teknisi komputer, teknisi handphone, presenter dan fotografi di SMA 

Muhammadiyah 1 Muntilan. 

1. Life skill itu apa? 

2. Bagaimana awal kamu mengenal life skill? 

3. Apa alasan kamu memilih life skill? Apakah sudah sesuai dengan 

minat kamu? 

4. Sudah mendapat materi pelajaran apa saja selama mengikuti pelajaran 

life skill? 

5. Materi pelajaran apa saja yang paling kamu kuasai dan paling kamu 

senangi? 

6. Apa harapan kamu mengikuti life skill ini? 

7. Kesulitan kamu selama mengikuti pelajaran life skill? 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Letak geografis 

2. Fasilitas pendidikan 

3. Fasilitas Bimbingan dan Konseling 

4. Kondisi ruang kelas life skill, ruang kelas dan ruang lainnya 

5. Proses pelaksanaan program layanan life skill di SMA Muhammadiyah 1 

Muntilan  

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah dan perkembangan SMA Muhammadiyah 1 Muntilan. 

2. Dokumentasi daftar nama guru life skill di SMA Muhammadiyah 1 

Muntilan. 

3. Sarana dan prasarana life skill yang dimiliki SMA Muhammadiyah 1 

Muntilan. 
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